BAB IV

ANALISIS TERHADAP PENGELOLAAN WAKAF UANG

DI BAITUL MAAL HIDAYATULLAH SEMARANG

A. Analisis Pengelolaan Wakaf Uang Baitul Maal Hidayatllah Semarang menurut

hukum positif

Dengan lahirnya Undang-undang No 41 tahun 2004mgntvakaf maka benda
wakaf yang selama ini kita pahami hanya terbatal feenda tidak bergerak saja telah
mengalami perubahan yang mengembirakan karena Hmsrdarak seperti uang, surat-
surat berharga termasuk benda yang dapat di waka¥akaf menurut Undang-undang
No 41 tahun 2004 pasal 1 ayat (1) adalah perbdatknm wakif untuk memisahkan atau
menyerahkan sebagian harta benda miliknya untulamfiaatkan selamanya atau jangka
waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guini& ibadah atau kesejahteraan umum
menurut syari‘ah. Sedangkan dalam pasal 16 Undadgag No 41 tahun 2004
menyebutkan bahwa harta benda wakaf terdiri dandaetidak bergerak dan benda
bergarak. Benda tidak bergerak contohnya tanatbdagunan sedangkan benda bergerak

contohnya uang, logam mulia, surat berharga keadatan lainnya

Majelis Ulama Indonesia dalam fatwanya tentang leam wakaf uang

menetapkan bahwa :

1. Wakaf uang (cash Wakaf atau waqgf AlI-Nuqud) adalakkaf yang dilakukan

seseorang, kepada orang, lembaga atau badan hakam blentuk uang uang.

2. Termasuk ke dalam pengertian uang adalah suratisentzarga.
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3. Wakaf uang hukumnya jawas ( boleh)

4. Wakaf uang hanya beleh disalurkan dan digunakankumal-hal yang dibolehkan

oleh Syari'at

5. Nilai pokok wakaf uang harus dijamin kelestarianygak boleh dijual, dilimpahkan,

dan atau di wariskan.

Dengan demikian bahwa dalam rangka meningkatkaanpeakaf dalam bidang
ekonomi yang harus terus di kembangkan adalah hewskaf uang (uang), karena
memiliki kekuatan yang bersifat umum dimana set@png bisa menyumbangkan
hartanya tanpa batas-batas tertentu. Demikianflagsibilitas wujud dan pemanfaatanya

dapat menjangkau seluruh potensi untuk dikembanggeara maksimal

Wakaf sebagai salah satu asset keuangan Islamdgoay memberi kemanfaatan
sepanjang masa haruslah dikelola secara produktif chemberi manfaat kepada
masyarakat, sehingga harta wakaf benar-benar deggadi sumber dana dari masyarakat
untuk masyarakat, dan sebagai pengelolanya harmgel®da yang amanah dan

profesional.

Pengelola wakaf mempunyai peran yang sangat pendalgm menjaga,
mengembangkan, dan melestarikan manfaat dari heateaf bagi orang-orang yang
berhak menerimanya, sehingga berfungsi tidaknyaaharakaf tergantung kepada
pengelola wakaf (nadzir). Namun demikian, tidakabgrpengelola wakaf mempunyai

kekuasaan mutlak terhadap harta wakaf yang diakem&iepadanya, karena kekuasaan

1 Abdul Jalil, judul skripsi “Tinjuan Hukum Islam efhadap Pemberdayaan Wakaf Tunai”,
fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang
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nadzir hanya terbatas pada pengelolaan wakaf whito&nfaatkan hasilnya sesuai dengan
tujuan wakaf yang dikehendaki wakifyaitu harus sesuai dengan peruntukannya
sebagaimana yang telah diatur dalam pasal 22 Ungadang No 41 tahun 2004 yang
berbunyi “dalam rangka mencapai tujuan dan fungskaf harta benda wakaf hanya

dapat diperuntukan bagi :

a. Sarana dan kegiatan Ibadah

b. Sarana dan kegiatan pendidikan serta kesehatan

c. Bantuan kepada fakir miskin, anak terlantar, yaiiatu, beasiswa
d. Kemajuan dan peningkatan ekonomi umat dan / atau

e. Kemajuan kesejahteraan umat lainya yang tidak femgan dengan Syari’ah dan

peraturan perundang-undangan”

Baitul Maal Hidayatullah Semarang sebagai pengelokkaf uang telah berusaha
semaksimal mungkin di dalam melaksanakan amanatwa@dif untuk mengelola harta
wakaf uang dengan sebaik-baiknya agar sesuai demgasip syariah yaitu menahan
pokoknya dan menyalurkan manfaatnya, serta dengaal @2 dan 43 Undang-undang

nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf yang berbunyi :

Pasal 42 yang berbunyi "nadzir wajib mengelola deangembangkan harta wakaf benda

wakaf sesuai dengan tujuan, fungsi, dan peruntykgnn

Pasal 43 yang berbunyi :

2 Mustafa Edwin Nasution, dan Uswatun Hasandlkaf Tunai Inovasi financial Islandakarta:
Program Studi Timur Tengah dan Islam Ul, hal.65
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1. Pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf nadhir sebagai mana
dimaksud dalam pasal 42 dilaksanakan sesuai dengesip syariah.

2. Pengelola dan pengembangan harta benda wakaf s@baggng dimaksud pada ayat
(1) dilakukan secara produktif.

3. Dalam hal pengelolaan dan pengembangan harta lveakisf yang dimaksud pada
ayat (1) diperlukanpenjamin, maka digunakan lemipsggamin syariah.

Adapun cara BMH Semarang dalam mengelola wakaf adatah dengan :

a) Menggunakan harta wakaf uang sebagai (biayagasemlitopang dana ZIS untuk
mendirikan bangunan sekolah yang didirikan diagash wakaf kemudian bangunan
tersebut disewakan kepada yayasan pendidikan AldBursebagai tempat proses
belajar mengajar dari tingkat SD sampai SLTA. Dendamikian maka wakaf uang
bisa di jadikan sebagai modal untuk mengoptimalkzanfaat benda wakaf tidak

bergerak

b) Dengan cara menginvestasikan melalu bank syariahjnh dilakukan oleh BMH
Semarang karena bank syariah mempunyai keungga@anist dalam mengelola
keuangan sehingga memungkinkan optimalisasi datarmggmbangan harta wakaf dan
pokok dari harta wakaf tetap terjaga disamping ggutan yang lain yaitu mepunyai
jaringan kantor yang relatif luas, diharapkan akalnih mengefektifkan sosialisasi
keberdaan produk wakaf uang seiring dengan tiyggakses masyarakat terhadap
jasa perbankan. Sebagai implikasi dari efektifngsiadisasi tersebut serta semakin
luasnya jaringan kantor, diharapkan penggalangaa dakaf uang juga akan semakin

optimaf

% Ibid, hal 106.
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c) Dengan cara membuka toko kelontong yang diberi n&akinah” dan toko tersebut
dijalankan pihak lain dengan prinsip murabahah dengara memenuhi permintaan

barang yang dipesan oleh pengelola toko sakinah.

Selintas wakaf uang di Baitul Maal Hidayatullah $eamg tampak seperti instrument
keuangan Islam lainya yaitu Zakat, Infaq, Shoda@ols). Padahal instrument pada
keuangan tersebut berbeda dengan wakaf uang. Daltek ZIS bisa saja dibagikan
langsung yang berhak, sementara pada wakaf uaregpiskoknya akan di insvestasikan
atau dikembangkan terus-menerus sehingga umatsekaln mempunyai dana yang selalu
ada. Baru kemudian keuntungan investasi dari dakalpitulah yang akan mendanai
kebutuhan orang miskin. Oleh kerena itu instrumeakaf uang dapat melengkapi ZIS

sebagai instrument pemberdayaan dana wakaf.

Adapun hasil dari pengelolaan wakaf uang yang leerupng sewa gedung
sekolah, investasi melalui Bank Syari'ah maupunnkengan prinsif murabahah dengan
toko kelontong sakinah, oleh Baitul Maal HidayatbllSemarang didistribusikan kepada

yang berhak dalam bentuk :

a. Beasiswa kepada siswa yang tidak mampu dari tin§Rasampai SLTA khususnya
bagi siswa yang bersekolah di yayasan pendidikaBukhan dan memberi bantuan
gaji kepada empat guru honorer yang mengajar degaypendidikan Al-Burhan. Hal
ini sesuai dengan peruntukan harta benda wakaf fe)rpasal 22 Undang-undang No
41 tahun 2004 yang berupa bantuan kepada fakirimiakak terlantar, yatim piatu
dan beasiswa. Selain digunakan untuk beasiswa gliganakan untuk memberi

bantuan sgaji kepada guru honorer.
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b. Biaya pemeliharaan gedung sekolah, ini perlu dkakuagar supaya gedung sekolah
yang pembangunanya menggunakan dana dari wakgfinisetap terpelihara dengan
baik, sehingga manfaatnya akan tetap terjaga dsaltekan kepada yang berhak

menerima.

c. Mengalokasikan sebesar 10% dari hasil pengelolagtafiuang untuk memberikan
imbalan atas pengelolaan dan pengembangan hartaf waki pihak Baitul Maal
Hidayatullah Semarang. Pemberian imbalan bagi pelageharta wakaf ini
diperbolehkan dan tidak bertentangan dengan Undadgng karena sudah sesuai
dengan pasal 12 Undang-undang No 41 tahun 2004 ymergunyi “Dalam
melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud Jihsaldzir dapat menerima
imbalan dan hasil bersih atas pengelolaan dan pareyggan harta benda wakaf yang

besarnya tidak melebihi 10% (sepuluh persen)”.

Dengan demikian maka pengelolaan wakaf uang diuBataal Hidayatullah
Semarang dilakukan dengan usaha yang maksimalpbelarsaha menjaga amanah agar
supaya harta wakaf tersebut dapat berkembangeliteapa manfaatnya serta tidak habis
atau berkurang pokoknya, dan pendistribusian ménfaa sudah sesuai dengan

peruntukannya yang tercermin dalam Undang-undangtNtahun 2004 tentang wakaf.

B. Analisis Terhadap Pengelolaan Wakaf Uang Di BaituMaal Hidayatullah Semarang
Berdasarkan Syari’at Islam.
Secara umum definisi wakaf uang adalah penyerahkmtilik berupa uang uang

kepada seseorang atau pengelola wakaf dengan uatebahwa hasil atau manfaatnya
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digunakan untuk hal-hal yang sesuai dengan ajasanmes Islam dengan tidak mengurangi

atau menghilangkan jumlah pokokflya

Karena wakaf merupakan salah satu bentuk amalag pahalanya akan terus
mengalir selama harta wakaf dimanfaatkan maka sentayak hasil harta wakaf yang
dapat dinikmati orang, akan semakin besar pulalpafsang akan mengalir kepada pihak
wakif. Berdasarkan hal tersebut maka pengembangata lwakaf secara produktif

merupakan kewajiban yang harus dilakukan oleh gelageakaf.

Bila kita tilik sejarah wakaf pada masa Rasululiglas sekali harta wakaf
bukanlah sekedar barang-barang tidak bergerak lyanga dimanfaatkan fungsinya saja.
Misalnya Sayyidina Umar akan mewakafkan tanahny&hdibar, Rasulullah bersabda
"tahan pokoknya dan sedekahkan hasilnya" ini meran bahwa Rasulullah

menghendaki agar tanah wakaf dapat dijadikan lahaauktif

Hal ini sesuai dengan hadist Nabi,

L8 Y Lol ol jads (Gl ag Ll ) 1) Jpu s s adas ) gee JE D JB e il e
o s Lelaal Guaal alug adle A e ) Jd8 L Banadl o <o 85 Leie () caal o

6(4;14\ u.!\} ;Lu.d\ b\)‘))u‘)ﬂz

Artinya: Umar berkata kepada Nabi SAW "sesunggahelyu memiliki seratus saham
(sebagian tanah) di Khaibar yang aku anggap sangatnarik aku ingin
menyedekahkannya, Nabi bersabda "tahanlah pokokiaya sedekahkanlah buahnya"
(HR. An, Nasi'l dan lbnu Majah).

* Op.Cit, hal. 97
° Op. Cit, hal 10
® Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah juz 11, Mesir. IdeBabial-Halabi .t. th. Hal 801
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Selama ini dorongan orang untuk berwakaf sangainmkarena pada umumnya
mereka berpendapat bahwa harta yang dapat di wakdflknyalah berupa tanah dan
bangunan atau harta yang tidak bergerak saja. Bagadda prakteknya banyak wakaf

yang berupa tanah dan bangunan belum dapat berBeugsa maksimal.

Imam Az-Zuhri dan Imam Bukhari berpendapat bolehwailafkan dinar dan
dirham. Dr. Wahab Zuhaili menyebutkan bahwa Maddabafi berpendapat uang dapat
di wakafkan dengan menjadikan sebagai modal usabmudian menyalurkan
keuntunganya sebagai wakaf atau uang tersebut ldkabebarang kemudian barang

tersebut menjadi wakaf. Hal ini berdasarkan Qiyas Abdullah bin Mas'ud
o ) die gl Ui gl ) Loy Cpum dll die g8 Liia () galisall (5l Lad

Artinya : Apa yang dipandang baik oleh kaum muslimmaka dalam pandangan Allah

adalah baik, dan apa yang dipandang buruk oleh kawmslimin maka dalam pandangan
Allah pun buruk.

Di Indonesia wakaf telah dikenal dan dilaksanakiam amat Islam sejak Agama
Islam masuk di Indonesia sebagai suatu lembage,Iskakaf telah menjadi salah satu
penunjang perkembangan masyarakat Islam terbukiade banyaknya tempat ibadah,
maupun tempat belajar mengajar yang didirikan ds aanah wakaf, namun demikian
pada umumnya pemanfaatannya belum dapat dirasééarmasyarakat luas disebabkan
belum dikelola secara produktif sehingga manfaaji k@sejahteraan sosial ekonomi
masyarakat belum terasa, Padahal wakaf memiliketnsdtyang sangat prospektif guna

meningkatkan kesejahteraan sosial umat terutamgadeionsep wakaf uang.

Bila di analisis dari maksud dan tujuan wakaf, saatunya adalah agar harta yang

diwakafkan bermanfaat bagi kepentingan orang barsgmara terus menerus sehingga
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pahalanya terus mengalir maka wakaf uang memilikisur manfaat, yang manfaatnya
tersebut baru akan terwujud bersamaan dengan leygaat uang secara fisik, tetapi nilai
uang yang di wakafkan tetap terpelihara kekekalamengenai sifat fisik barang bukan
soal yang subtansif dan prinsipil atau bukan halgysangat penting, akan tetapi yang
paling penting prinsip dalam wakaf ini adalah keh#a manfaat dan nilai dari benda

yang di wakafkan.

Baitul Maal Hidayatullah Semarang sebagai pengel@kaf berusaha mengelola
dana wakaf uang yang diterima dengan cara mengeykbanya dengan menjadikan dana
wakaf sebagai modal untuk membiayai pembangunaongedekolah yang didirikan di
atas tanah wakaf sehingga tanah wakaf dapat diat&afakarena ditopang dengan wakaf
uang, wakaf uang di pandang sebagai salah satsisgdmg dapat membuat wakaf
menjadi produktif, karena itu uang disini tidakiladijadikan sebagai alat tukar-menukar
saja, melainkan lebih dari itu wakaf uang merupai@moditas yang siap dijadikan modal
dalam mengembangkan wakaf yang lain seperti taaalbdngunan oleh karena itu wakaf
uang juga dapat dipandang sebagai komoditas ygrag deemberikan manfaat yang lebih

banyak.

Pengelolaan wakaf uang di Baitul Maal HidayatullBemarang dengan cara
menginvestasikan dana wakaf yang diterima untukdm&an bangunan diatas tanah
wakaf sebagai sarana pendidikan dan kemudian mekggwbangunan tersebut dengan
tujuan agar wakaf uang yang diterima dari wakibkichilang atau berkurang, sehingga
pokoknya tetap terjaga, hal ini sejalan dengan mio¢astasi dalam Islam yang disebut

investasi ijaroh. Dengan menyewakan gedung yangndiddengan wakaf uang, maka
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selain wakaf uang ini terjaga pokoknya juga akapatianenghasilkan keuntungan yaitu

dalam bentuk uang sewa gedung tersebut.

Demikian juga pada pengembangan wakaf uang di Baiaal Hidayatullah
Semarang diinvestasiakan melalui Lembaga Keuangana® dalam hal ini melalui Bank
Syariah Mandiri dan Bank Muamalat juga tidak bedagan dengan hukum Islam karena
perbankan (Syariah) adalah suatu lembaga yang tsangi@sional dalam pengelolaan
dana sehingga dana wakaf uang yang diterima d&dif weak berkurang bahkan akan

berkembang karena mendapat keuntungan dari bagi has

Mengenai investasi Murabahah yang dilakukan Baiwlbdal Hidayatullah
Semarang dengan membuka toko kelontong “Sakinain” skbagai pengelola adalah
Yayasan Al Burhan itupun dapat dibenarkan, karendaminvestasi Murobahah dengan
cara BMH menyediakan barang-barang yang dibutuldah pengelola toko sakinah
dengan mengambil untung atas selisih harga dagahpembelian dan penjualan juga
dibolehkan dalam hukum Islam. Hasil yang diperalah pengelolaan dan pengembangan
wakaf uang di Baitul Maal Hidayatullah Semarang istitbusikan sesuai dengan
peruntukannya, dalam hal ini oleh Baitul Maal Higaylah Semarang diwujudkan dalan
bentuk pemberian beasiswa bagi anak-anak yang tdakpu yang bersekolah di
Yayasan Pendidikan Al Burhan, memberikan bantuginhgaorarium guru yayasan Al-
Burhan, biaya perawatan benda wakaf agar supaydabs&akaf tetap terjaga pokoknya
sehingga manfaatnya dapat dinikmati oleh orangddadgn memberikan imbalan kepada
pengelola wakaf sebesar tidak lebih dari 10% tidakkentangan dengan hukum Islam

dengan demikian pendistribusian hasil wakaf uangudah sesuai dengan peruntukannya.
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Namun demikian pengelolaan wakaf uang di Baitul IMdidayatullah Semarang
masih kurang transparan dalam hal pendapatan kédaladi jelaskan secara rinci, dan

hanya diinformasikan secara global.
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